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Abstrak

Bullying merupakan fenomena yang sering terjadi pada remaja terutama di lingkungan SD, SMP,
SMA, bahkan di lingkungan perguruan tinggi masih sering terjadi kasus bullying. Pelaku bullying ini
bisa menyerang jantung, fisik, dan yang terparah adalah mentalitas korban. Ketika seseorang diserang
secara mental, maka akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri orang tersebut, bahkan dalam
kasus yang paling parah, korban bullying dapat mencoba bunuh diri. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara bullying dengan kepercayaan diri seseorang. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey kepada mahasiswa. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah ada hubungan antara bullying dengan kepercayaan diri seseorang. Saran bagi
remaja agar tidak mudah terombang-ambing oleh omongan orang lain dan mencari lingkungan
pertemanan yang sesuai.
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Pendahuluan

Masa remaja adalah masa di mana seseorang mengalami peralihan dari masa kanak - kanak ke masa
dewasa, di mana terjadi perubahan fisik, psikis, maupun pola pikir nya. Pada saat seseorang berada
pada masa remaja, ia akan mengalami gejala-gejala seperti ingin menyendiri, mudah mengalami
kegelisahan, dan rasa kurang percaya diri (Afriliani et al., 2020). Gejala-gejala tersebut disebut dengan
gejala negative phase, dan dari beberapa gejala tersebut yang paling menonjol dialami remaja adalah
rasa kurang percaya diri (Mungala & Nabuzoka, 2020).

Tingkat kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi salah satu di antaranya adalah
bagaimana lingkungan sekitar menerima diri seseorang tersebut (Ghufron, 2011). Di dalam
lingkungan pelajar, apabila seseorang tidak bisa diterima di lingkungannya, ia bisa mendapat tindak
bullying dari teman atau orang-orang di sekitarnya. Menurut Darney et al, (2013), rasa percaya diri
seseorang dapat berkurang apabila orang itu mendapatkan tindakan bullying dari teman atau
lingkungannya (Darjan et al., 2020).

Satu dari lima siswa di Amerika Serikat yang berusia 12-18 tahun melaporkan pernah di bully
(Haura & Ardi, 2020). Sedangkan di Indonesia, kasus bullying di Institusi sudah marak terjadi.Hal ini
dibuktikan dengan data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak, dari tahun 2011 hingga
pertengahan tahun 2014 mencatat sebanyak 369 pengaduan dari total 1.480 kasus berasal dari bidang
Pendidikan. Bullying yang disebut KPAI adalah bentuk kekerasan di sekolah (Ersozlu et al., 2020).



Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survey. Penelitian
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu perencanaan sebelum penelitian dengan menyiapkan instrumen
yang sesuai dengan variabel penelitian; pelaksanaan penelitian; analisis data dan penyusunan laporan
serta artikel penelitian (Sugiyono, 2009). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah opini
apakah perilaku bullying dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang, baik dalam sudut
pandang pelaku maupun korban. Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam survey
berupa angket dengan menggunakan media Google Form yang disusun berdasarkan pemahaman
peneliti. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa prodi Pendidikan Teknik Informatika dan
Komputer Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan teknik pengambilan Random Sampling
berjumlah 45 mahasiswa untuk meningkatkan segi kepraktisan. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis bivariat untuk mengetahui hubungan dari fenomena bullying
terhadap tingkat kepercayaan diri.

Hasil dan Pembahasan
Tabel 1.
Distribusi responden berdasarkan rentang usia yang kerap terjadi fenomena bullying

Rentang usia Jumlah responden (n) %
Anak-anak (5-13 tahun) 12 26,7%
Remaja (13-19 tahun) 32 71,1%
Dewasa (19-30 tahun) 1 2,2%
Total 45 100%

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukan sebagian besar responden beranggapan bahwa
fenomena bullying kerap terjadi pada rentang usia Remaja (13-19 tahun) dengan jumlah 32 responden
(71,1%) usia Anak-anak (5-13 tahun) dengan jumlah 12 responden (26,7%) dan usia Dewasa (19-30
tahun) dengan jumlah 1 responden (2,2%). Hal ini sejalan dengan survey yang ditemukan oleh
Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa (2017), yang menyebutkan bahwa anak usia 12-17 tahun
84% mengalami kasus bullying. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) juga berpendapat bahwa
kasus bullying di Indonesia sejak tahun 2011 hingga 2016 mengalami peningkatan sebanyak 253 kasus,
dan fase remaja merupakan usia rentan untuk menjadi korban atau pelaku bullying (2017).

Tabel 2.
Distribusi responden berdasarkan pengalaman mengenai fenomena bullying dan pengaruhnya
dengan tingkat kepercayaan diri

Pengalaman Jumlah responden (n) %
Pernah, dan berani melawan 9 20%
Pernah, namun tidak berani melawan 26 57,78%
Tidak pernah 10 22,22%
Total 45 100%

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukan pengalaman para responden mengenai fenomena
bullying. Sebagian besar responden pernah mengalami namun tidak berani melawan dengan jumlah
26 responden (57,78%) kemudian tidak pernah mengalami dengan jumlah 10 responden (22,22%) dan
pernah mengalami namun berani melawan dengan jumlah 9 responden (20%). Karena populasi yang
kami gunakan adalah mahasiswa yang mana masih dalam fase remaja menuju dewasa, maka dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pernah mengalami fenomena bullying (Dou et al., 2022). Hal ini



sejalan dengan pembahasan sebelumnya pada tabel 1 dimana fase remaja merupakan usia rentan

terjadinya fenomena bullying.

Tabel 3.

Distribusi responden meyakini adanya hubungan mengenai fenomena bullying dan pengaruhnya

dengan tingkat kepercayaan diri

Pernyataan Jumlah responden (n) %
Setuju 43 95.6%

Tidak Setuju 2 4.4%
Total 45 100%

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukan sebesar 43 responden (95.6%) setuju mengenai
pernyataan bahwa ada hubungan antara fenomena bullying dengan tingkat kepercayaan diri
seseorang. Sedangkan 2 responden (4.4%) lainnya tidak setuju dengan pernyataan tersebut.

Tabel 4.

Distribusi responden meyakini bahwa korban bullying disebabkan karena ketidak percayaan terhadap

dirinya sendiri

Pernyataan Jumlah responden (n) %
Setuju 25 55.6%

Tidak Setuju 20 44.4%
Total 45 100%

Hasil penelitian pada tabel 4 menunjukkan bahwa 25 responden (55.6%) setuju bahwa korban
dijadikan sebagai objek bullying karena korban tidak memiliki kepercayaan diri. Dan 20 responden
(44.4%) lainnya berpendapat tidak setuju terhadap pernyataan tersebut karena tindakan bullying
dilakukan karena dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya.

Kepercayaan diri merupakan salah satu sifat kepribadian yang sangat menentukan dalam
kehidupan seseorang, sebagaimana seseorang tersebut menjalani kehidupan sehari-hari (Ullah et al.,
2018). Menurut (Aswirna & Fahmi, 2020) rasa percaya diri adalah keyakinan seseorang akan
kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan perilaku tertentu atau untuk mencapai target tertentu.
(Hinduja & Patchin, 2010) juga menambahkan aspek-aspek orang yang mempunyai kepercayaan diri
akan mampu bergaul secara fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, tidak mudah
terpengaruh orang lain dalam bertindak serta mampu menentukan Langkah-langkah pasti dalam
kehidupannya (Taylor, 2011). Sejalan dengan hasil penelitian diatas, kepercayaan diri dapat
membangun pribadi yang tangguh baik secara emosional, pandangan, maupun perilaku sehingga
menjadikan mereka bukan sasaran yang tepat untuk menjadi korban bullying (Williams & Peguero,
2018). Namun tentu kembali lagi bahwa bukan hanya faktor kepercayaan diri yang membuat
seseorang tidak mudah di-bully (Meiliani & Hapsari, 2015).

Tabel 5.
Distribusi responden meyakini bahwa bullying menyebabkan korbannya kehilangan kepercayaan diri

Pernyataan Jumlah responden (n) %
Setuju 45 100%

Tidak Setuju 0 0%
Total 45 100%




Hasil penelitian pada tabel 5 menunjukan seluruh responden (100%) setuju bahwa bullying
menyebabkan korbannya kehilangan kepercayaan diri. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan di Bargadi, India oleh Ayu et al. (2022) dimana siswa dan siswi yang
menjadi korban bullying mengalami penurunan harga diri, depresi, mengalami luka pada fisik, dan
hilangnya kepercayaan pada dirinya (Schonert-Reichl, 2020). Olweus dalam Moneva et al. (2020) juga
menyampaikan bahwa korban bullying cenderung mengalami perasaan takut, cemas, dan memiliki
kepercayaan diri yang lebih rendah daripada anak - anak yang tidak menjadi korban bullying.

Tabel 6.
Distribusi responden meyakini bahwa pelaku bullying melakukan tindakan tersebut untuk
meningkatkan kepercayaan dirinya

Pernyataan Jumlah responden (n) %
Setuju 31 68,9%

Tidak Setuju 14 31,1%
Total 45 100%

Hasil penelitian pada tabel 6 menunjukan sebesar 31 responden (68,9%) setuju mengenai
pernyataan bahwa pelaku bullying melakukan tindakan tersebut untuk meningkatkan kepercayaan
dirinya. Sedangkan 14 responden (31,1%) lainnya tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Tindakan
bullying dapat didasari dari sisi pelaku yang memiliki kepribadian otoriter, selalu ingin dituruti, dan
juga ingin menguasai orang lain (Yang et al., 2019). Ketika tindakan bullying dilakukan dan korban
tidak melakukan perlawanan, maka hal tersebut dapat menyebabkan pelaku bullying memiliki tingkat
kepercayaan diri yang lebih tinggi sehingga membentuk mereka menjadi pribadi yang berwatak
keras, tidak memiliki empati, emosi yang tidak terkontrol, serta merasa memiliki kekuasaan dan
wewenang diantara sekitarnya (Brito & Oliveira, 2013).

Kesimpulan

Adanya hubungan antara tindakan bullying dengan kepercayaan diri seseorang adalah nyata. Dimana
kebanyakan kasus bullying terjadi di kalangan remaja. Melalui penelitian yang telah dilakukan
kebanyakan remaja yang menjadi korban dari tindakan bullying tidak melakukan perlawanan
sehingga sangat berpengaruh terhadap kesehatan fisik maupun mental. Kepercayaan diri seorang
yang menjadi korban tindak Bullying bisa berkurang, bahkan hilang. Hilangnya kepercayaan diri ini
membawa pengaruh yang buruk untuk perkembangan diri. Seseorang tersebut akan sulit bergaul,
cepat menyerah atau mudah putus asa, sering kehilangan banyak kesempatan baik, memiliki banyak
penyesalan di dalam hidupnya, sering mengulangi kesalahan yang tidak perlu, dan setengah-
setengah dalam melakukan sesuatu, sehingga hasilnya tidak maksimal.
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